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ABSTRAK 
 

Ayurani, Romita Sari. 2021. Pengembangan Video Animasi Berbasis Powtoon 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 2 Materi Pengukuran 

Berat di SDI NU Lawang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Adzimatnur Muslihasari, 

M.Pd  

 

Kata Kunci: Video Animasi Berbasis Powtoon, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Materi Pengukuran Berat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi berbasis 

Powtoon yang layak dan bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

2 SDI NU Lawang pada tema 6 subtema 3 materi pengukuran berat melalui video 

animasi berbasis Powtoon.  

Metode penelitian yang dipakai adalah Research and Development dengan 

tahapan pengembangan produk menggunakan model ADDIE yaitu Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa diukur berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis Ennis 

yang terdiri dari 5 tahap yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun 

ketrampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan 

menentukan strategi dan taktik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, tes tertulis (pretest dan posttest), wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan melalui analisis data angket validasi oleh ahli media, ahli 

materi I, ahli materi II, guru, angket (respon) siswa, dan analisis data instrumen 

kemampuan berpikir kritis (pretest dan posttest) serta penghitungan N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video animasi berbasis Powtoon telah 

layak untuk digunakan pada tema 6 subtema 3 materi pengukuran berat di kelas 2 

SDI NU Lawang. Hal ini bisa dilihat dari hasil validasi ahli media sebesar 88,7 % 

dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil validasi dari ahli materi I dan ahli 

materi II diperoleh rata-rata yaitu 79,1% dengan kategori baik. Hasil validasi media 

oleh guru sebesar 100 % dengan kategori sangat baik dan hasil angket (respon) 

siswa secara keseluruhan rata-ratanya sebesar 89 % dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan rata-rata nilai pretest  siswa adalah 59,32 dan rata-rata nilai posttest 

siswa adalah 88,64 terdapat kenaikan yang signifikan serta penghitungan N-Gain 

diperoleh hasil sebesar 0,72 dan termasuk kategori tinggi sehingga penggunaan 

video animasi berbasis Powtoon ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas 2B SDI NU Lawang pada tema 6 subtema 3 materi 

pengukuran berat.   
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ABSTRACT 
 

Ayurani, Romita Sari. 2021. The development of Powtoon animated videos to 

improve critical thinking skills of grade 2 students weight measurement material at 

SDI NU Lawang. Thesis. Study Program of Elementary Teacher Education at 

Islamic University Raden Rahmat Malang. Mentor: Adzimatnur Muslihasari, M.Pd  

 

Keywords: Powtoon animated videos, critical thinking skills, weight measurement 

material. 

 

This research is based to develop a Powtoon-based animation video that is 

feasible and can improve critical thinking skills of grade 2 SDI NU Lawang students 

on theme 6 sub-theme 3 weight measurement material through Powtoon-based 

animated videos. 

 The research method used is Research and Development with product 

development stages using the ADDIE model, namely Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation. The improvement of students' 

critical thinking skills is measured based on Ennis' critical thinking ability 

indicators which consist of 5 stages, namely providing simple explanations, 

building basic skills, making conclusions, making further explanations, and 

determining strategies and tactics. Data collection techniques were carried out 

through observation, written tests (pretest and posttest), interviews, and 

documentation. The data analysis technique was carried out through analysis of 

validation questionnaire data by media expert, material expert I, material II expert, 

teacher, student questionnaires (responses), and data analysis of critical thinking 

skills instruments (pretest and posttest) as well as calculating N-Gain. 

 The results showed that the Powtoon-based animation video was feasible to 

be used in theme 6 sub-theme 3 weight measurement material in grade 2 SDI NU 

Lawang students. This can be seen from the validation result of media expert of 

88.7% with a very good category, while the validation results from material expert 

I and material expert II obtained an average of 79,1% with a good category. 

Validation result of media by the teacher is 100% with a very good category and 

the results of the students questionnaires (responses) as a whole average are 89% in 

the very good category. Based on the average pretest score of students is 59.32 and 

the average posttest score of students is 88.64, there is a significant increase and the 

calculation of N-Gain obtained results of 0.72 and is included in the high category 

so that the use of Powtoon-based animated videos is proven to be effective to 

improve critical thinking skills of grade 2B SDI NU Lawang students on theme 6 

sub-theme 3 weight measurement material. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini secara tidak 

langsung mengharuskan kemampuan siswa juga ikut berubah dan berkembang. 

Salah satu kemampuan yang diperlukan pada abad 21 adalah kemampuan 

berpikir kritis (Danczak, Thompson, & Overton, 2017). Menurut Sabekti dan 

Khoirunnisa  (2018), berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan 

pada penarikan kesimpulan tentang kepercayaan dan keyakinan pada diri 

sendiri tentang apa yang akan kita lakukan, bukan sekedar memperoleh 

jawaban dan nilai semata, namun yang lebih utama adalah pertanyaan 

mengenai jawaban, fakta, atau informasi yang ada. Kemampuan berpikir kritis 

penting bagi perkembangan siswa dan merupakan keterampilan yang berharga 

untuk hidup di tengah masyarakat (Danczak, Thompson, & Overton, 2017). 

Cottrell (2011) menyatakan bahwa manfaat kemampuan berpikir kritis 

kedepannya akan membawa seseorang untuk berpikir dan bekerja dengan lebih 

teliti. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mendapatkan 

banyak manfaat di kesehariannya antara lain membantu dalam memilah 

informasi yang relevan atau tidak, sehingga kedepannya berguna untuk 

memecahkan masalah dan mengerjakan tugas yang lebih besar lagi di 

kemudian hari (Prihartini, Lestari dan Saputri , 2015) tetapi pada kenyataannya 
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siswa terbiasa menerima konsep dari guru kemudian menyelesaikan soal terkait 

konsep tersebut terutama pada pembelajaran matematika.  

Azizah (2016) menyatakan bahwa harus ada pembaharuan sistem dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika yang sesuai dengan era sekarang. Perpaduan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini bertujuan  menghasilkan media pembelajaran yang tepat guna 

bagi siswa. Rachmadina (2020) berpendapat bahwa teknologi yang ada saat ini 

seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik oleh guru untuk membuat media 

pembelajaran yang baik. Guru dituntut memiliki kompetensi ilmu pengetahuan 

yang baik dan kemampuan mumpuni terkait teknologi yang berkembang saat 

ini sehingga mampu memadukan dan menghasilkan media pembelajaran yang 

menarik, sesuai dengan kurikulum, dan bermakna bagi siswa di kemudian hari.  

Kenyataan yang terjadi, kemampuan berpikir kritis siswa kelas 2 masih 

rendah dikarenakan selama ini mereka terbiasa mendengar penjelasan guru 

kelasnya saja kemudian mengerjakan soal-soal dari LKS atau Bupena. Kondisi 

ini tidak menimbulkan masalah untuk materi pembelajaran yang mudah, 

namun akan sangat berbeda kalau untuk materi pembelajaran matematika. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas 2B di SDI NU Lawang (Lampiran 2, hal. 77). Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas 2 mempunyai kemampuan 

berpikir kritis 25 % baik, 30% cukup sedangkan 45% sisanya  kemampuan 

berpikir kritisnya rendah. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

dipengaruhi banyak hal. Salah satu diantaranya kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik minat belajar siswa. Penggunaan media 
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pembelajaran yang menarik di kelas selain menunjang proses pembelajaran 

juga mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Peran media 

pembelajaran sangat berarti dan harus dipilih secara tepat sesuai kebutuhan di 

kelas.  

Pemilihan dan penerapan media pembelajaran yang tepat untuk 

pembelajaran matematika di kelas butuh ketrampilan khusus dari seorang guru 

karena tidak semua media dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, untuk 

itu seorang guru harus bisa memilih media yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran (Wulandari, Ruhiat dan Nulhakim, 2020).  Media interaktif yang 

menunjang kemampuan berpikir kritis siswa merupakan salah satu 

pembaharuan yang bisa diterapkan oleh guru. Pemanfaatan media sangat 

penting bagi guru untuk menunjang proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar sehingga tingkat pemahaman 

dapat meningkat (Agustien, Umamah, & Sumarno, 2018).   

Media pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran diantaranya media audiovisual artinya siswa merasakan baik 

suara dan gambar secara bersamaan yaitu berupa video. Media ini untuk 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajarannya. Video yang bisa 

dikembangkan menjadi media yang menarik yaitu berupa animasi. Menurut 

Utami (2011), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

animasi, antara lain kemampuan pemrosesan memori, pengetahuan awal dan 

karakter siswa serta kemampuan spasial siswa dan bagaimana animasi dibuat.  

Video animasi pembelajaran yang menarik bisa dibuat melalui aplikasi 

Powtoon. Menurut Awalia, Pamungkas & Alamsyah (2019), media 



4 
 

 

 

pembelajaran animasi Powtoon dapat memberikan pemahaman kepada siswa 

karena memberikan suatu ilustrasi yang berkaitan dengan materi.  Aplikasi 

Powtoon ini memiliki fasilitas yang dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

mengembangkan media video pembelajaran yang menarik dan hasil dari video 

animasi berbasis Powtoon ini dapat dipelajari oleh siswa sewaktu-waktu 

dimana pun dan kapan pun karena video ini dapat diakses melalui youtube 

maupun sosial media lainnya serta penggunaan media video berbasis Powtoon 

ini dapat memberikan kontribusi yang cukup baik untuk mata pelajaran di 

sekolah dasar (Wulandari, Ruhiat, Nulhakim, 2020).  

Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Video Animasi Berbasis 

Powtoon Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

2 Materi Pengukuran Berat di SDI NU Lawang”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah yang 

muncul dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis sebagian besar siswa kelas 2B SDI NU Lawang 

masih rendah. 

2. Media pembelajaran dalam proses pembelajaran hanya menggunakan LKS 

dan penjelasan dari guru melalui rekaman suara yang kurang diminati siswa 

karena tampilan yang kurang menarik dan kurang jelas.  
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3. Belum banyak dijumpai pengembangan media pembelajaran berupa video 

animasi yang berbasis Powtoon. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

membatasi masalah yang disebabkan keterbatasan dalam hal tenaga, waktu, 

biaya, dan kemudahan dalam melakukan penelitian, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon. 

2. pokok materi yang disajikan adalah Tema 6 Subtema 3 Mata Pelajaran 

Matematika tentang Pengukuran Berat di kelas 2 SD. 

3. pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

4. subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2B SDI NU Lawang Tahun 

Ajaran 2020/2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah:   

1. Bagaimana kevalidan dan kelayakan media pembelajaran video animasi 

berbasis Powtoon untuk Materi Pengukuran Berat di kelas 2 SDI NU 

Lawang guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 2 pada 

Materi Pengukuran Berat di SDI NU Lawang dengan media pembelajaran 

video animasi berbasis Powtoon?  

 

E. Tujuan Pengembangan  

Adapun tujuan pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kevalidan dan kelayakan media pembelajaran video animasi 

berbasis Powtoon untuk Materi Pengukuran Berat di kelas 2 SDI NU 

Lawang guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 2 pada Materi 

Pengukuran Berat di SDI NU Lawang dengan media pembelajaran video 

animasi berbasis Powtoon. 

 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah video animasi berbasis 

Powtoon. Aplikasi Powtoon merupakan aplikasi online untuk membuat video 

animasi pembelajaran. Pemilihan aplikasi Powtoon  ini karena mudah di access 

secara online melalui web browser. Powtoon juga memiliki fitur-fitur 

pendukung yang lengkap untuk memudahkan dalam membuat video seperti 

karakter, tulisan, animasi dll. Teknik pembuatan video animasi menggunakan 

aplikasi Powtoon ini membutuhkan komputer atau laptop dan kuota data atau 

wifi yang koneksinya stabil. Video animasi berbasis Powtoon ini merupakan 

media tunggal berdurasi 15 menit yang berisi  penyajian pembelajaran secara 

utuh dimulai dari pemaparan materi, contoh soal cerita dan penyimpulan materi. 
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Video animasi yang telah selesai dibuat selanjutnya diunggah ke situs Youtube 

dan bisa dilihat dan diunduh kapanpun dan dimanapun.  

 

G. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian dan pengembangan produk ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoretis maupun secara praktis, antara lain:  

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian dan pengembangan produk ini dapat memberikan 

sumbangsih terhadap pengembangan media pembelajaran di jenjang 

sekolah dasar.   

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian dan pengembangan produk ini diharapkan dapat memiliki 

manfaat bagi : 

1) Bagi Peneliti: 

a) Memberi dorongan untuk mengkreasikan sebuah media video 

animasi pembelajaran yang relevan untuk materi pembelajaran. 

b)  Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi 

pengukuran berat melalui media video animasi pembelajaran 

berbasis Powtoon. 

2) Bagi Guru: 

a) Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan strategi yang digunakan dalam proses belajar-

mengajar di kelas.  
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b) Untuk meningkatkan efektifitas dalam penggunaan media video 

animasi pembelajaran. 

c) Untuk mengetahui keberhasilan Media Pembelajaran Video 

Animasi berbasis Powtoon untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika. 

3) Bagi Siswa: 

Produk ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas 2 SDI NU Lawang terkait Materi Pengukuran 

Berat. 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Video animasi berbasis Powtoon ialah sebuah media pembelajaran berupa 

video animasi yang dibuat dan dikembangkan memanfaatkan aplikasi online 

Powtoon yang memiliki langkah-langkah pengembangan yang terstruktur 

seperti dalam model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Kelayakan video animasi ini 

diukur oleh para Ahli melalui Uji Validasi Materi dan  Validasi  Media.  

2. Kemampuan berpikir kritis ialah sebuah kemampuan pikiran untuk 

mengolah, mendalami berbagai persoalan dan menyelesaikannya 

berdasarkan pengetahuan, penalaran dan pembuktian logis yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan bisa diukur dengan tes berupa pretest dan 

postest yang berisi soal cerita yang disesuaikan dengan 5 tahapan 



9 
 

 

 

kemampuan berpikir kritis Ennis yang kemudian peningkatan kemampuan 

berpikir kritisnya bisa diukur melalui pengujian N-Gain. 

3. Penyajian materi di video ini fokus pada materi matematika pengukuran 

berat kelas 2 tema 6 subtema 3 yaitu tentang soal cerita kesetaraan satuan 

berat yang diukur dengan tes berupa pretest dan posttest yang berisi soal 

cerita yang disesuaikan dengan 5 tahapan kemampuan berpikir kritis Ennis 

yang di dalamnya terdiri dari memberikan penjelasan sederhana, 

membangun ketrampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan 

lebih lanjut, menentukan strategi dan taktik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


